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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji dinamika konsumsi 

kosmetik halal di kalangan Muslimah konservatif, yakni 

perempuan Muslim yang menjalankan syariat Islam secara 

ketat dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 

memilih produk kecantikan. Dengan pendekatan etnografi, 

penelitian ini dilaksanakan di Klinik dr. Ferihana Aesthetic 

Center cabang Godean, Yogyakarta, melalui observasi 

partisipatif dan wawancara mendalam dengan lima 

informan utama serta pemilik klinik.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kosmetik 

halal bagi Muslimah konservatif tidak hanya dipahami 

sebagai produk bebas bahan haram, tetapi juga sebagai 

bentuk ekspresi kesalehan dan identitas religius yang 

diwujudkan dalam keseharian. Dalam praktiknya, mereka 

menegosiasikan antara tuntutan syariat, kebutuhan estetika, 

dan realitas pasar halal modern dengan kehati-hatian tinggi 

dan refleksi moral mendalam. Penelitian ini menggunakan 

kerangka teori embodied agency (Saba Mahmood), 

religiusitas Glock & Stark, serta konsep komodifikasi Islam 

untuk menganalisis proses agensi, fleksibilitas moral, dan 

konstruksi identitas religius dalam praktik konsumsi. Hasil 

studi ini menunjukkan bahwa Muslimah konservatif 

bukanlah konsumen pasif, tetapi subjek aktif yang 

menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dalam tubuh dan 

konsumsi sehari-hari. Kosmetik halal, dalam konteks ini, 

menjadi ruang negosiasi antara kesalehan, estetika, dan 

modernitas yang kompleks. 

Kata kunci: kosmetik halal, Muslimah konservatif, 

embodied agency, syariat, identitas religius, 
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GLOSARIUM 

 

Agensi Religius 

Konsep yang menggambarkan kemampuan 

individu untuk bertindak dan membuat pilihan dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahaman dan 

komitmen mereka terhadap ajaran agama, serta bagaimana 

mereka menegosiasikan antara norma agama dan 

kebutuhan praktis. 

Embodied Agency 

Konsep yang mengarah pada bagaimana identitas 

dan praktik agama diinternalisasi dan diterjemahkan dalam 

tindakan tubuh sehari-hari, termasuk dalam memilih dan 

menggunakan produk kecantikan yang sesuai dengan 

prinsip agama. 

Estetika  

Studi dan persepsi tentang keindahan dan seni, 

termasuk dalam konteks kecantikan tubuh dan perawatan 

diri. Dalam hal ini, estetika juga terkait dengan bagaimana 

produk kecantikan dapat memenuhi tuntutan agama tanpa 

mengesampingkan nilai-nilai religius. 
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Globalisasi  

Proses integrasi dunia melalui perkembangan 

teknologi, komunikasi, dan perdagangan yang 

memungkinkan nilai, produk, dan informasi melintasi batas 

negara, yang turut mempengaruhi gaya hidup dan pola 

konsumsi, termasuk dalam industri kosmetik. 

Halal Lifestyl 

Gaya hidup yang diatur berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah Islam, yang mencakup pemilihan produk dan 

layanan yang sesuai dengan standar kehalalan, termasuk 

makanan, pakaian, hiburan, dan produk kecantikan. 

Halal-haram 

Istilah yang merujuk pada status suatu tindakan, 

makanan, produk, atau layanan menurut hukum Islam. 

Halal berarti diperbolehkan dan sesuai dengan syariah, 

sedangkan haram berarti dilarang. 

Ihtiyath (Kehati-hatian) 

Prinsip kehati-hatian dalam agama Islam yang 

mengharuskan umat Muslim untuk menghindari hal-hal 

yang meragukan atau tidak pasti status halalnya, termasuk 

dalam pemilihan produk kosmetik. 

Komodifikasi Islam  
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Proses di mana nilai-nilai agama diubah menjadi 

produk atau layanan yang dijual di pasar dengan tujuan 

komersial. Dalam hal ini, kosmetik halal menjadi bagian 

dari ekonomi halal yang lebih luas. 

Kosmetik Halal 

Produk kecantikan yang memenuhi standar syariah 

Islam, bebas dari bahan-bahan yang diharamkan seperti 

alkohol atau turunan babi, dan diproduksi dengan cara yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

Kosmetik Wudu-friendly 

Kosmetik yang dirancang sedemikian rupa sehingga 

dapat dilepas tanpa menghalangi proses wudu, yang 

merupakan syarat penting dalam pelaksanaan ibadah salat 

bagi umat Muslim. 

Muslimah Konservatif 

Kelompok perempuan Muslim yang menjalani 

praktik agama secara ketat dan literal, dengan fokus pada 

pemurnian ajaran Islam serta menjaga kesalehan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konsumsi produk 

seperti kosmetik. 

Purifikasi Ajaran (Purification of Faith) 

Upaya untuk membersihkan praktik agama dari 

unsur-unsur yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran 
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Islam yang murni, sering kali diterapkan oleh Muslimah 

konservatif dalam kehidupan sehari-hari mereka, termasuk 

dalam memilih produk kosmetik. 

Sertifikasi Halal 

Proses resmi di mana produk atau layanan 

dinyatakan memenuhi syarat-syarat kehalalan yang 

ditetapkan oleh lembaga sertifikasi halal, seperti Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) di Indonesia. 

Syariah 

Hukum Islam yang mencakup aturan dan pedoman 

mengenai kehidupan sehari-hari umat Muslim, termasuk 

dalam hal konsumsi, ibadah, dan interaksi sosial. 

Thaharah (Kesucian) 

Prinsip dalam agama Islam yang mengatur tentang 

kebersihan dan kesucian, termasuk dalam hal perawatan 

tubuh, wudu, dan kehalalan produk yang digunakan. 

 

 

  



 

 

xx 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................... i 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ................... ii 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ............. iii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................ iv 

NOTA DINAS PEMBIMBING ...................................... v 

KATA PENGANTAR .................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................... xii 

HALAMAN MOTTO ................................................... xiii 

ABSTRAK ..................................................................... xiv 

DAFTAR GAMBAR ..................................................... xv 

GLOSARIUM ............................................................... xvi 

DAFTAR ISI .................................................................. xx 

A. Latar Belakang Masalah ......................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................ 10 

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian ......................... 10 

D. Tinjauan Pustaka .................................................. 14 

E. Kerangka Teoritis ................................................. 19 

F. Metode Penelitian ................................................. 23 

G. Sistematika Pembahasan ...................................... 28 

BAB II KOSMETIK HALAL DI INDONESIA:  DARI 

TREN PASAR HINGGA RUANG PELUANG .......... 32 

A. Kosmetik Halal sebagai Kajian Konseptual dan 

Normatif ....................................................................... 35 



 

 

xxi 

 

B. Pertumbuhan dan Dinamika Indusri Kosmetik Halal 

di Indonesia .................................................................. 40 

C. Sertifikasi Halal dan Standar Keagamaan dalam 

Produk Kosmetik ......................................................... 44 

D. Identitas dan Tipologi Muslimah dalam Konsumsi 

Kosmetik ...................................................................... 48 

E. Halal Lifestyle sebagai Praktik Konsumsi Muslimah 

Konservatif ................................................................... 52 

F. Karakteristik Sosial Budaya Muslimah Konservatif 

dalam Industri Kosmetik Halal .................................... 56 

BAB III  REPRESENTASI KOSMETIK HALAL  DI 

KINIK KECANTIKAN DR. FERIHANA .................. 61 

A. Profil dr. Ferihana: Dokter, Pengusaha dan Pionir 

Muslimah Halal ............................................................ 63 

B. Mengenal Klinik dan Nilai Syariahnya ................ 69 

C. Pengaruh Otoritas Religius dan Pendekatan 

Pelayanan Syariah ........................................................ 76 

D. Strategi Pemasaran dan Pembentukan Preferensi 

Kosmetik Halal ............................................................ 85 

E. Peran Komunitas dan Jaringan Sosial dalam 

Mendukung Konsumsi Halal ....................................... 91 

BAB IV EKSPRESI RELIGIUSITAS MELALUI 

PILIHAN KOSMETIK DI KALANGAN MUSLIMAH 

KONSERVATIF .......................................................... 100 

A. Dielma dan Preferensi Kosmetik Halal .............. 102 

B. Faktor-Faktor Penentu Pilihan Kosmetik Halal .... 109 

1. Label Halal dan Tingkat Kepercayaan 

Konsumen............................................................... 112 

2. Pengetahuan Tentang Bahan ........................... 115 



 

 

xxii 

 

3. Estetika dan Identitas Pribadi ......................... 118 

4. Kemudahan Akses dan Ketersediaan Produk . 120 

C. Praktik Embodied Agency dan Agensi Konsumen 

dalam Konteks Religius ............................................. 123 

1. Agensi Religius dalam Negosiasi Kosmetik 

Halal ....................................................................... 125 

2. Agensi Religius dalam Konteks Ekspresi Diri dan 

Identitas .................................................................. 128 

3. Agensi Religius sebagai Proses Negosiasi dengan 

Tekanan Sosial ....................................................... 131 

D. Kosmetik Halal sebagai Cerminan Identitas Religius 

dan Dinamis ............................................................... 134 

1. Kosmetik Halal sebagai Simbol Identitas 

Religius................................................................... 135 

2. Kosmetik Halal dan Keseimbangan Antara 

Modernitas dan Religiusitas ................................... 136 

3. Kosmetik Halal dan Inovasi Gaya Hidup 

Halal ....................................................................... 139 

4. Kosmetik Halal dalam Konteks Globalisasi dan 

Identitas Muslimah ................................................. 142 

BAB V PENUTUP ....................................................... 146 

A. Kesimpulan ......................................................... 146 

B. Saran ................................................................... 147 

DAFTAR PUSTAKA .................................................. 150 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri kosmetik halal di Indonesia 

mengalami pertumbuhan pesat dalam satu dekade terakhir. 

Hal ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

Muslim dalam memastikan kehalalan produk yang mereka 

gunakan, tidak hanya dalam konsumsi pangan tetapi juga 

dalam produk non-pangan seperti kosmetik, personal care, 

dan perawatan kecantikan. Data Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia mencatat bahwa 

jumlah perusahaan kosmetik nasional meningkat sebesar 

21,9% dari 913 perusahaan pada 2022 menjadi 1.010 

perusahaan pada pertengahan 2023, dengan nilai ekspor 

yang mencapai USD 770,8 juta selama periode Januari 

hingga November 2023. Angka ini menegaskan bahwa 

kosmetik halal telah menjadi salah satu subsektor penting 

dalam pertumbuhan industri halal global dan regional.1 

Yogyakarta dikenal luas sebagai kota pelajar dan 

pusat kebudayaan. Namun dalam satu dekade terakhir, kota 

                                                           
1Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia, “Hasilkan Produk Berdaya Saing Glibal, Industri Kosmetik 

Nasional Mampu Tembus Pasar Ekspor dan Turut Mendukung 

Penguatan Blue Economy”, 

https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/5626/hasilkan-produk-

berdaya-saing-global-industri-kosmetik-nasional-mampu-tembus-

pasar-ekspor-dan-turut-mendukung, diakses pada 4 Februari 2025.  

https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/5626/hasilkan-produk-berdaya-saing-global-industri-kosmetik-nasional-mampu-tembus-pasar-ekspor-dan-turut-mendukung
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/5626/hasilkan-produk-berdaya-saing-global-industri-kosmetik-nasional-mampu-tembus-pasar-ekspor-dan-turut-mendukung
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/5626/hasilkan-produk-berdaya-saing-global-industri-kosmetik-nasional-mampu-tembus-pasar-ekspor-dan-turut-mendukung
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ini juga mengalami pertumbuhan signifikan dalam sektor 

jasa, termasuk industri layanan kecantikan. Klinik 

kecantikan, salon, dan pusat perawatan tubuh menjamur di 

berbagai sudut kota, mulai dari kawasan elit seperti Palagan 

dan Seturan hingga area padat mahasiswa dan pinggiran 

kota. Berdasarkan data Dinas Penanaman Modal dan 

Perizinan Terpadu Yogyakarta, sektor jasa perawatan 

kecantikan menunjukkan tren peningkatan , belum 

termasuk yang berbasis rumahan.2 Fenomena ini 

dipengaruhi oleh meningkatnya kesadaran akan perawatan 

kulit, tren kecantikan Korea, serta pengaruh media sosial di 

kalangan perempuan muda urban dan mahasiswa. 

Kosmetik halal tidak hanya dipahami sebagai 

produk yang bebas dari bahan haram secara teknis, 

melainkan juga menjadi bagian integral dari praktik 

keagamaan, identitas moral, dan simbol sosial di tengah 

kehidupan Muslim kontemporer. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa religiusitas umat Islam saat ini telah 

merambah pada wilayah wilayah yang sebelumnya 

                                                           
2Mapid, “Analisis Potensi Cabang untuk Toko Skincare di 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

https://mapid.co.id/blog/analisis-potensi-lokasi-cabang-untuk-toko-

skincare-di-kabupaten-bantul-daerah-istimewa-yogyakarta, diakses 

pada 7 Juni 2025.  

https://mapid.co.id/blog/analisis-potensi-lokasi-cabang-untuk-toko-skincare-di-kabupaten-bantul-daerah-istimewa-yogyakarta
https://mapid.co.id/blog/analisis-potensi-lokasi-cabang-untuk-toko-skincare-di-kabupaten-bantul-daerah-istimewa-yogyakarta
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dianggap profan, termasuk dalam urusan penampilan dan 

estetika tubuh.3 

Dalam konteks perempuan Muslim, kosmetik halal 

tidak hanya sekadar memenuhi aspek kecantikan, 

melainkan menjadi sarana aktualisasi identitas keagamaan 

dan kesalehan. Perempuan Muslim, sebagai konsumen 

utama industri kecantikan, memegang posisi strategis 

dalam memadukan nilai religius dengan estetika modern 

yang terus berkembang.4 Mereka tidak hanya 

mempertimbangkan aspek halal dari sisi substansi bahan, 

tetapi juga bagaimana produk kecantikan tersebut sejalan 

dengan prinsip kesucian (taharah), kesopanan (haya’), dan 

penghindaran dari unsur syubhat yang berpotensi 

melanggar norma syariat. 

Di tengah keragaman keberagamaan masyarakat 

Muslim Indonesia, kelompok Muslimah Konservatif 

menjadi salah satu komunitas yang memperlihatkan 

komitmen ketat dalam menegakkan prinsip-prinsip syariat 

secara tekstual. Berbeda dengan Muslimah urban secara 

umum yang cenderung lebih akomodatif terhadap 

modernitas, Muslimah Konservatif cenderung menjalani 

                                                           
3Baker Ahmad Alserhan, “On Islamic Branding: Brands as 

Good Deeds,” Journal of Islamic Marketing 1, no. 2 (January 2010): 

101–106. 
4Yanwar Pribadi and Muhammad Adlin Sila, “Intertwining 

Beauty and Piety: Cosmetics, Beauty Treatments, and Ḥalāl Lifestyle 

in Urban Indonesia,” Ulumuna 27, no. 1 (June 2023): 33–64. 
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praktik keagamaan secara literal dengan penekanan kuat 

pada pemurnian ajaran (purifikasi). Mereka berusaha 

meneladani praktik keagamaan generasi awal Islam (salaf 

al-shalih), dengan sensitivitas tinggi terhadap kehalalan dan 

kehati-hatian dalam praktik kehidupan sehari-hari, 

termasuk konsumsi kosmetik.5 

Di sisi lain, Yogyakarta memiliki dinamika sosial 

keagamaan yang kompleks. Selain keberadaan organisasi 

keagamaan besar seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama, kota ini juga menjadi tempat tumbuhnya komunitas 

dakwah revivalis seperti Salafi dan kelompok hijrah. 

Masjid Pogung Dalangan, Masjid Jamilurrahman, serta 

sejumlah majelis taklim di Condongcatur menjadi pusat 

penyebaran ajaran tauhid murni, purifikasi akidah, dan adab 

berpakaian syar’i. Komunitas-komunitas ini umumnya 

terdiri dari mahasiswa, ibu rumah tangga muda, serta 

perempuan Muslim yang menjadikan syariat sebagai 

rujukan utama dalam aktivitas keseharian mereka termasuk 

dalam memilih produk kecantikan dan layanan perawatan 

tubuh yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Sebagai respons terhadap kebutuhan segmen 

Muslimah yang ingin tampil rapi namun tetap taat pada 

                                                           
5Noorhaidi Hasan, “The Salafi Movement in Indonesia: 

Transnational Dynamics and Local Development,” Comparative 

Studies of South Asia, Africa and the Middle East 27, no. 1 (May 2007): 

83–94. 
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syariat, muncul klinik kecantikan syariah yang 

menawarkan layanan estetika sekaligus menjunjung nilai 

kehalalan, kesucian (ṭahārah), dan eksklusivitas bagi 

perempuan. Salah satu yang menonjol di Yogyakarta adalah 

Klinik dr. Ferihana. Klinik ini tidak hanya menyediakan 

layanan facial, skincare treatment, dan produk perawatan 

berbahan natural, tetapi juga memiliki karakter khas: semua 

staf medisnya perempuan, tempatnya tertutup dari laki-laki, 

dan secara rutin mengadakan kajian Islam serta konsultasi 

keagamaan yang dipimpin langsung oleh dr. Ferihana. 

Dengan latar belakang sebagai dokter umum yang juga aktif 

dalam pembinaan dakwah, dr. Ferihana telah menjadikan 

kliniknya sebagai ruang sosial-keagamaan yang 

memadukan otoritas medis dengan nilai religius. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyebut kelompok 

tersebut sebagai Muslimah Konservatif yaitu perempuan 

Muslim yang menjalankan syariat Islam secara ketat dan 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hal 

berpakaian, relasi sosial, maupun konsumsi produk halal. 

Karakteristik mereka serupa dengan apa yang digambarkan 

oleh Ahyar6 sebagai bagian dari dakwah Salafi yang 

menekankan purifikasi ajaran dan penolakan terhadap nilai-

nilai modernitas yang dianggap menyimpang. Piela juga 

                                                           
6 Muzayyin Ahyar, “Islamic Clicktivism: Internet, Democracy and 

Contemporary Islamist Activism in Surakarta,” Studia Islamika 24, no. 

3 (December 2017): 435–468. 
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menyebut kelompok ini sebagai pious and conservative 

Muslim women, yaitu mereka yang menjalankan kesalehan 

tubuh melalui disiplin diri dan pengelolaan konsumsi yang 

bernuansa religius. 7 

Namun demikian, sebagian besar informan dalam 

penelitian ini menyatakan ketidaksediaannya untuk secara 

eksplisit dikategorikan sebagai “Salafi”. Bagi mereka, 

istilah tersebut terlalu sempit, mengandung stigma tertentu, 

atau tidak merepresentasikan kompleksitas identitas 

keislaman yang mereka jalani. Oleh karena itu, peneliti 

memilih untuk menggunakan istilah Muslimah Konservatif 

sebagai istilah kerja (working term) yang lebih inklusif dan 

netral, tanpa mengabaikan kedekatan praktik religius 

mereka dengan prinsip-prinsip Salafi. Penggunaan istilah 

ini juga merupakan bagian dari etika penelitian, di mana 

posisi subjek dihormati dan tidak dipaksakan dalam 

kerangka identitas tertentu. 

Berdasarkan referensi tersebut, Muslimah 

Konservatif dalam penelitian ini dipahami sebagai subjek 

yang menjalankan nilai-nilai syariat secara total dalam 

ranah privat maupun publik, memiliki sensitivitas tinggi 

terhadap kehalalan dan kesucian produk, serta aktif 

                                                           
7 Anna Piela, “Challenging Stereotypes: Muslim Women’s 

Photographic Self-Representations on the Internet,” Online - 

Heidelberg Journal of Religions on the Internet, ahead of print, 

University Library Heidelberg, 2010. 
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menginternalisasi norma keagamaan dalam praktik 

keseharian, termasuk dalam konsumsi kosmetik. Dalam 

konteks inilah, praktik kecantikan yang dijalani oleh 

Muslimah Konservatif menjadi menarik untuk diteliti, 

karena menunjukkan adanya ruang negosiasi antara 

tuntutan estetika dan komitmen syariat, antara kebutuhan 

akan perawatan tubuh dan keinginan menjaga kesalehan. 

Klinik dr. Ferihana menjadi arena yang ideal untuk 

mengamati bagaimana nilai agama, modernitas, dan pasar 

halal saling berinteraksi dan dinegosiasikan oleh 

perempuan Muslim dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Dalam praktiknya, pemenuhan prinsip kehalalan 

dalam kosmetik tidak selalu sederhana. Meskipun secara 

sertifikasi formal produk telah berlabel halal, banyak dari 

Muslimah Konservatif yang masih melakukan seleksi ketat, 

mempertanyakan keabsahan bahan baku, proses produksi, 

hingga pengemasan. Tuntutan yang sangat ketat terhadap 

aspek kehalalan ini sering kali berbenturan dengan 

keinginan untuk tetap tampil menarik dan memenuhi 

kebutuhan estetika pribadi.8 Situasi inilah yang kemudian 

memunculkan ruang negosiasi yang menarik antara 

tuntutan syariat dengan kebutuhan praktis sehari-hari, yang 

                                                           
8 Yuyun Sunesti, Noorhaidi Hasan, and Muhammad Najib 

Azca, “Young Salafi-Niqabi and Hijrah:Agency and Identity 

Negotiation,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 8, no. 

2 (December 2018): 173. 
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menjadi ciri khas dari perilaku konsumsi Muslimah 

Konservatif. 

Proses negosiasi ini pada dasarnya menegaskan 

bahwa identitas keagamaan Muslimah Konservatif bersifat 

aktif, reflektif, dan dinamis. Mereka tidak semata-mata 

menjadi pengikut pasif terhadap fatwa atau ketentuan 

formal, melainkan melakukan embodied agency dalam 

menegosiasikan nilai-nilai agama dan kebutuhan 

estetikanya di tengah dinamika sosial-budaya modern.⁸ 

Dalam kerangka ini, konsumsi kosmetik halal bukanlah 

sekadar aktivitas konsumsi biasa, melainkan menjadi 

bagian dari praktik etis dan moral dalam membentuk 

identitas diri sebagai perempuan Muslimah yang taat 

sekaligus modern. 

Meskipun fenomena kosmetik halal kian 

berkembang, kajian empiris yang secara khusus menyoroti 

dinamika konsumsi di kalangan Muslimah Konservatif di 

Indonesia masih relatif terbatas. Banyak penelitian 

kosmetik halal hanya mengamati perilaku konsumen 

Muslim secara umum tanpa membedakan keragaman 

orientasi keagamaannya, padahal komunitas konservatif ini 

memiliki karakteristik unik yang penting dikaji untuk 
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memperkaya wacana akademik tentang relasi agama, 

gender, dan budaya konsumsi.9 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan mengkaji secara holistik bagaimana 

Muslimah Konservatif memahami konsep halal dalam 

kosmetik, menegosiasikan tuntutan syariat dan kebutuhan 

estetika, serta bagaimana interaksi norma agama, budaya 

konsumsi, dan identitas keagamaan membentuk pola 

konsumsi mereka. Dengan menggunakan pendekatan 

embodied agency oleh Mahmood,10 model religiusitas 

Glock & Stark, serta Theory of Planned Behavior,11 

penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika 

konsumsi kosmetik halal pada kelompok Muslimah 

Konservatif. 

Hingga saat ini, masih sangat terbatas kajian yang 

secara eksplisit mengeksplorasi agensi perempuan 

Muslimah konservatif dalam praktik konsumsi kosmetik 

halal, bagaimana mereka secara aktif menegosiasikan nilai 

                                                           
9 Chris Chaplin, “Salafi Activism and the Promotion of a 

Modern Muslim Identity: Evolving Mediums of Da’wa amongst 

Yogyakartan University Students,” South East Asia Research 26, no. 1 

(March 2018): 3–20. 
10 Saba Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and 

the Feminist Subject, (Princeton: Princeton University Press, 2005). 
11 Icek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” 

Organizational Behavior and Human Decision Processes 50, no. 2 

(1991): 179–211. 
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agama, kebutuhan estetika, dan realitas pasar halal yang 

semakin komodifikatif. Oleh karena itu, penelitian ini hadir 

untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan 

perspektif yang mengintegrasikan konsep embodied 

agency, negosiasi identitas religius, serta dinamika 

komodifikasi Islam dalam ranah konsumsi kosmetik halal. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Muslimah Konservatif memaknai 

konsep kehalalan dalam produk kosmetik halal 

dalam kaitannya dengan prinsip-prinsip syariat 

Islam? 

2. Bagaimana proses negosiasi antara tuntutan syariat 

dengan kebutuhan estetika dan pilihan pribadi 

berlangsung dalam praktik konsumsi kosmetik halal 

oleh Muslimah Konservatif? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

preferensi dan keputusan pembelian Muslimah 

Konservatif terhadap produk kosmetik halal? 

4. Bagaimana praktik konsumsi kosmetik halal 

mencerminkan pembentukan identitas religius dan 

agensi perempuan Muslimah Konservatif dalam 

menghadapi budaya konsumsi modern? 

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai pandangan, 
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preferensi, dan praktik konsumsi kosmetik halal di 

kalangan Muslimah Konservatif. Secara khusus, penelitian 

ini mengkaji bagaimana Muslimah Konservatif memaknai 

konsep kehalalan dalam produk kosmetik serta bagaimana 

mereka menegosiasikan antara tuntutan syariat Islam yang 

ketat dengan kebutuhan estetika dan pilihan pribadi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini penting untuk menangkap 

kompleksitas dinamika antara nilai-nilai keagamaan, 

budaya konsumsi, dan aspirasi estetika yang seringkali 

tidak berjalan seiring. Melalui analisis ini, penelitian 

diharapkan dapat menjelaskan berbagai dilema, proses 

adaptasi, serta strategi negosiasi yang dijalankan oleh 

Muslimah Konservatif dalam menentukan pilihan kosmetik 

halal yang sesuai dengan prinsip keyakinan mereka. 

Lebih jauh, penelitian ini berusaha mengidentifikasi 

faktor-faktor utama yang mempengaruhi preferensi dan 

keputusan pembelian Muslimah Konservatif dalam 

memilih produk kosmetik halal. Faktor-faktor tersebut 

tidak hanya mencakup aspek religiusitas dan kepatuhan 

terhadap syariat, tetapi juga mempertimbangkan norma 

sosial, pengaruh komunitas, kualitas produk, faktor 

estetika, serta aspek budaya dan ekonomi yang turut 

membentuk pola konsumsi mereka. Dengan demikian, 

penelitian ini membuka ruang analisis yang lebih luas dan 
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holistik terhadap perilaku konsumsi kosmetik halal di 

kalangan Muslimah Konservatif yang selama ini masih 

jarang mendapat perhatian dalam studi akademik. 

Secara konsep, penelitian ini memanfaatkan 

pendekatan embodied agency yang diperkenalkan oleh 

Saba Mahmood. Pendekatan ini melihat bahwa praktik 

keagamaan dan aktivitas konsumsi bukan sekadar rutinitas 

atau simbol luar, tetapi menjadi bagian penting dalam 

membentuk jati diri keagamaan yang aktif dan bermakna. 

Dalam konteks ini, ketika Muslimah konservatif memilih 

dan menggunakan kosmetik halal, itu bukan hanya soal 

membeli produk kecantikan atau sekadar mengikuti tren 

identitas keislaman. Lebih dari itu, tindakan tersebut 

merupakan ekspresi dari tanggung jawab moral dan 

spiritual yang berkaitan langsung dengan cara mereka 

memahami tubuh, menjalani ajaran agama, dan 

menampilkan diri dalam kehidupan sosial yang kompleks 

di zaman sekarang. Dengan kata lain, kosmetik halal bagi 

mereka adalah sarana untuk menjaga kesalehan sekaligus 

tetap bisa tampil sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini 

dalam dunia modern yang penuh tantangan nilai dan 

estetika. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan bagi para pelaku 

industri kosmetik halal, khususnya dalam memahami 
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kebutuhan, karakteristik, serta dinamika pasar Muslimah 

Konservatif yang unik. Pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai preferensi dan pertimbangan konsumen ini akan 

memudahkan produsen dalam mengembangkan produk 

yang tidak hanya memenuhi standar kehalalan formal, 

tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai etis, estetika, dan 

prinsip kesalehan yang dipegang oleh konsumen Muslimah 

Konservatif. Hal ini sekaligus dapat memperkuat daya 

saing produk kosmetik halal baik di pasar domestik maupun 

global yang semakin kompetitif. 

Selain itu, penelitian ini memiliki makna sosial dan 

budaya yang penting. Dengan memperlihatkan bagaimana 

Muslimah Konservatif menjalani praktik konsumsi sebagai 

bagian dari pembentukan subjek religius dan etika hidup, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

masyarakat tentang keragaman praktik keagamaan dan 

ekspresi gender dalam Islam. Temuan ini juga dapat 

membantu mengurangi stigma, prasangka, dan miskonsepsi 

yang sering muncul terhadap kelompok Muslim 

konservatif, serta membuka ruang untuk dialog yang lebih 

inklusif dalam masyarakat yang beragam. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

akademik dalam studi agama, gender, dan perilaku 

konsumen Muslim, tetapi juga memberikan manfaat praktis 

bagi perkembangan industri halal dan memperluas 
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pemahaman tentang sosial-budaya Islam kontemporer 

secara lebih menyeluruh. 

D. Tinjauan Pustaka 

Fenomena konsumsi kosmetik halal dalam beberapa 

tahun terakhir tidak hanya mencerminkan kepatuhan 

terhadap syariat, tetapi juga menggambarkan dinamika 

yang lebih luas terkait identitas, komodifikasi agama, dan 

perubahan gaya hidup Muslim kontemporer. Bagi 

Muslimah konservatif, praktik konsumsi kosmetik halal 

menjadi ruang untuk menyeimbangkan antara tuntutan 

agama, nilai kesalehan, modernitas, dan perkembangan 

pasar halal yang terus berkembang. 

Dalam kajian perilaku konsumsi halal, sejumlah 

penelitian menunjukkan bagaimana dimensi religiusitas 

menjadi variabel penting yang mempengaruhi pilihan 

konsumen Muslim. Alam et al.12 serta Mukhtar & Butt13 

menegaskan bahwa religiusitas berkorelasi positif dengan 

selektivitas konsumen Muslim dalam memilih produk 

halal, termasuk kosmetik. Konsumen yang memiliki tingkat 

kepatuhan syariat lebih tinggi akan menuntut jaminan halal 

                                                           
12 Syed Shah Alam et al., Is Religiosity an Important Factor in 

Influencing the Intention To, 2012. 
13 Arshia Mukhtar and Muhammad Mohsin Butt, “Intention to 

Choose Halal Products: The Role of Religiosity,” Journal of Islamic 

Marketing 3, no. 2 (June 2012): 108–120. 
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tidak hanya dari sisi label, tetapi juga dari proses produksi, 

sertifikasi otoritatif, serta nilai spiritual yang menyertainya. 

Lebih jauh, pada tataran Muslimah konservatif, 

konsumsi kosmetik halal bukan sekadar praktik ekonomi 

atau personal care, melainkan merupakan bagian dari 

komitmen etis dan spiritual. Di sini, praktik keseharian 

mereka mencerminkan apa yang disebut Mahmood  sebagai 

embodied agency, yaitu agensi perempuan Muslim yang 

diwujudkan melalui internalisasi norma keagamaan dalam 

tubuh dan kehidupan sehari-hari secara sadar dan reflektif³. 

Dalam kerangka ini, penggunaan kosmetik halal menjadi 

bagian dari performativitas kesalehan, bukan sekadar 

identitas simbolik. 

Selain sebagai ruang pembentukan subjek religius, 

perkembangan industri kosmetik halal juga tidak lepas dari 

dimensi komodifikasi Islam. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Rohman,14 berkembangnya industri halal di Indonesia 

mencerminkan bagaimana syariat agama diproduksi ulang 

menjadi narasi pasar melalui bahasa gaya hidup Islami yang 

modern, bersih, sehat, dan saleh. Komodifikasi ini 

membungkus nilai-nilai kesalehan dalam format 

komersialisasi halal yang tidak hanya menjual kehalalan, 

                                                           
14 Muhammad Faizur Rohman, “Menjadi Saleh dan Salihah 

dengan Tubuh yang Estetik: Komodifikasi Islam dalam Lanskap Halal 

Lifestyle di Kalangan Muslim Urban Indonesia”, Tesis UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2023. 
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tetapi juga menjual identitas, aspirasi sosial, dan performa 

estetika Muslimah modern. 

Perkembangan halal lifestyle ini didukung oleh 

transformasi budaya konsumsi di kalangan kelas menengah 

Muslim urban Indonesia. Wilson & Liu mencatat bahwa 

konsep halal hari ini bukan lagi sekadar dimensi legalistik, 

tetapi berkembang menjadi halal branding yang 

memadukan etika, spiritualitas, dan simbolisme komersial 

dalam mempengaruhi preferensi pasar.15 Di sisi lain, halal 

lifestyle juga berkelindan erat dengan gerakan hijrah, 

penguatan komunitas Muslimah pengajian, serta ekosistem 

industri halal yang melibatkan negara, lembaga sertifikasi, 

komunitas hijrah, hingga media sosial Islam. 

Chaplin menambahkan bahwa dalam konteks 

Muslimah konservatif, ruang-ruang sosial seperti klinik 

kecantikan halal, kajian agama, dan komunitas hijrah 

menjadi arena penting dalam memperkuat kesalehan 

sekaligus ekspresi estetika.16 Ruang sosial ini 

memungkinkan terjadinya negosiasi identitas antara 

tuntutan keagamaan yang ketat dengan kebutuhan tampil 

menarik secara estetika. Negosiasi identitas inilah yang 

                                                           
15 Jonathan A.J. Wilson and Jonathan Liu, “Shaping the Halal 

into a Brand?,” Journal of Islamic Marketing 1, no. 2 (25 Juni, 2010): 

107-123. 
16 Chaplin, “Salafi Activism and the Promotion of a Modern 

Muslim Identity.” 
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memperlihatkan dinamika fleksibilitas normatif di tengah 

prinsip purifikasi syariat yang dipegang kelompok 

konservatif. 

Dalam konteks praktik lapangan, studi Fahrunisa 

mengenai fenomena kuteks halal di Yogyakarta 

menunjukkan bagaimana Muslimah membangun negosiasi 

personal untuk tetap memenuhi tuntutan wudu sah secara 

fiqh, namun tetap mengadopsi kosmetik halal sebagai 

ekspresi modernitas mereka. Pilihan ini mencerminkan 

bagaimana praktik keseharian Muslimah konservatif 

senantiasa berada dalam ruang hibrid antara kesalehan dan 

estetika, antara komitmen keagamaan dan konsumsi 

modern.17 

Dalam studi-studi sosiologis Muslimah 

kontemporer, pendekatan agensi menjadi penting untuk 

memahami bagaimana perempuan Muslim 

mengekspresikan kesalehan dalam kehidupan sehari-hari. 

Mahmood melalui konsep embodied agency menunjukkan 

bahwa perempuan Muslim tidak hanya mematuhi syariat 

secara normatif, tetapi juga secara sadar menginternalisasi 

nilai-nilai agama ke dalam praktik tubuh, termasuk dalam 

perawatan diri dan estetika. 

                                                           
17Iqlima Fahrunisa, “Tren Kuteks Halal: Subjektivitas dan 

Agensi Perempuan Muslim di Yogyakarta”, Tesis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2024.  
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Dalam konteks Muslimah konservatif, penggunaan 

kosmetik halal menjadi bentuk agensi religius yang aktif 

dan reflektif. Mereka tidak hanya mengikuti fatwa, tetapi 

juga menimbang bahan, proses, hingga niat penggunaan 

sebagai wujud ketaatan dan tanggung jawab spiritual. Studi 

Fahrunisa dan Chaplin menguatkan bahwa Muslimah 

konservatif secara aktif bernegosiasi antara tuntutan syariat, 

modernitas, dan komunitas religius dalam pilihan konsumsi 

mereka. 

Berdasarkan uraian studi-studi terdahulu tersebut, 

terlihat bahwa kajian tentang kosmetik halal secara umum 

sudah cukup berkembang dari berbagai sudut pandang, 

mulai dari regulasi industri, preferensi religius konsumen 

Muslim secara luas, hingga budaya hijrah urban yang lebih 

inklusif. Namun demikian, mayoritas penelitian tersebut 

masih cenderung melihat fenomena konsumsi halal pada 

tataran umum. Masih sedikit kajian yang secara khusus 

menyoroti bagaimana Muslimah konservatif  sebagai 

kelompok yang menerapkan prinsip syariat secara lebih 

ketat melakukan negosiasi nilai dalam praktik konsumsi 

kosmetik halal secara sehari-hari, dengan 

mempertimbangkan dimensi kehati-hatian syariat 

(ihtiyath), pengelolaan tubuh, dan agensi kesalehan yang 

embodied. 
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Penelitian ini hadir untuk mengisi gap tersebut 

dengan memfokuskan kajian pada praktik konsumsi 

kosmetik halal Muslimah konservatif, menggunakan 

kerangka teoritis embodied agency (Mahmood), religiusitas 

(Glock & Stark), serta teori komodifikasi Islam (Wilson & 

Liu). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menjelaskan perilaku konsumsi, tetapi juga memahami 

agensi religius, negosiasi nilai, dan konstruksi identitas 

dalam konteks sosial-keagamaan yang kompleks. 

E. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa praktik 

konsumsi kosmetik halal di kalangan Muslimah konservatif 

merupakan hasil dari interaksi yang kompleks antara 

dimensi religiusitas, kebutuhan estetika, dinamika budaya 

konsumsi modern, serta agensi individu dalam 

menegosiasikan identitas keagamaannya. Oleh karena itu, 

kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggabungkan beberapa pendekatan penting yang saling 

melengkapi: embodied agency, teori religiusitas Glock & 

Stark, serta konsep komodifikasi Islam dan halal lifestyle. 

1. Embodied Agency (Saba Mahmood) 

Kerangka utama penelitian ini mengacu pada 

konsep embodied agency sebagaimana dikembangkan 
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oleh Saba Mahmood dalam karyanya Politics of Piety.18 

Mahmood menolak pandangan liberal yang cenderung 

memandang agensi perempuan Muslim hanya sebagai 

bentuk resistensi terhadap norma patriarki. Sebaliknya, 

Mahmood memandang bahwa ketaatan terhadap syariat 

merupakan bentuk agensi yang aktif, di mana subjek 

religius justru secara sadar, reflektif, dan sukarela 

menginternalisasi nilai-nilai keagamaan ke dalam 

praktik kesehariannya, termasuk dalam konsumsi 

kosmetik halal. 

Dalam konteks Muslimah konservatif, 

penggunaan kosmetik halal bukanlah bentuk 

penundukan diri terhadap aturan keagamaan, melainkan 

merupakan bagian dari proyek kesalehan personal yang 

terwujud melalui pengelolaan tubuh, penampilan, dan 

moralitas. Pilihan mereka dalam menggunakan produk 

halal, menolak bahan syubhat, serta mematuhi batasan 

aurat dalam perawatan kecantikan mencerminkan 

bagaimana tubuh menjadi arena aktualisasi nilai etika 

Islam secara sadar. 

2. Teori Religiusitas Glock dan Stark 

Untuk memperjelas dimensi religiusitas yang 

mempengaruhi perilaku konsumsi, penelitian ini juga 

                                                           
18 Saba Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and 

the Feminist Subject. 
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menggunakan model religiusitas dari Glock dan Stark.19 

Glock dan Stark menguraikan lima dimensi religiusitas 

yang saling berinteraksi, yaitu: Ideologis,  keyakinan 

terhadap prinsip kehalalan sebagai bagian dari ketaatan 

syariat; Ritualistik,  implementasi prinsip halal dalam 

ritual keseharian, termasuk saat memilih kosmetik;  

Pengalaman, pengalaman spiritual yang muncul dari 

keyakinan menggunakan produk halal; Intelektual, 

tingkat pengetahuan tentang syarat halal, bahan haram, 

dan standar kehalalan; Konsekuensi, dampak moral-

sosial dari pilihan konsumsi halal sebagai bagian dari 

kesalehan. 

Dimensi religiusitas ini memungkinkan peneliti 

memetakan bagaimana Muslimah konservatif 

menjalani praktik konsumsinya secara utuh dan tidak 

sekadar didorong oleh label halal secara formal, 

melainkan terkait erat dengan pemahaman, komitmen, 

dan penghayatan keagamaannya. 

3. Komodifikasi Islam dan Halal Lifestyle 

Kerangka ketiga mengacu pada konsep 

komodifikasi Islam yang dibahas oleh  dan Wilson & 

                                                           
19 Gergely Rosta, “Charles Y. Glock und Rodney Stark: 

Religion and Society in Tension (1965),” in Schlüsselwerke der 

Religionssoziologie, ed. Christel Gärtner and Gert Pickel (Wiesbaden: 

Springer Fachmedien Wiesbaden, 2019), 221-229. 
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Liu.20 Dalam kerangka ini, kosmetik halal dipahami 

tidak sekadar sebagai produk syariat, melainkan juga 

sebagai bagian dari narasi ekonomi halal global yang 

mengemas simbol kesalehan dalam bahasa branding 

modern. Industri kosmetik halal memanfaatkan 

identitas keagamaan Muslimah konservatif sebagai 

bagian dari segmentasi pasar, menggabungkan nilai 

estetika, kesehatan, spiritualitas, serta preferensi gaya 

hidup Islami yang modern. 

Komodifikasi Islam ini tidak selalu bersifat 

negatif, tetapi juga mencerminkan bagaimana nilai-nilai 

religius justru diaktualisasikan dalam ruang konsumsi 

modern. Muslimah konservatif di sini bukan sekadar 

korban pasar, melainkan pelaku aktif yang menyeleksi, 

merekonstruksi, serta menegosiasikan identitas 

keagamaannya melalui konsumsi kosmetik halal. 

4. Negosiasi Identitas dan Agensi Religius 

Terakhir, penelitian ini juga mengacu pada 

konsep negosiasi identitas sebagaimana dibahas oleh 

Chaplin.21. Muslimah konservatif senantiasa 

berhadapan dengan dilema antara tuntutan kesalehan 

syariat dan kebutuhan estetika modern. Dalam proses 

                                                           
20 Wilson and Liu, “Shaping the Halal into a Brand?” 
21 Chaplin, “Salafi Activism and the Promotion of a Modern 

Muslim Identity.” 
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ini, agensi religius mereka diwujudkan dalam negosiasi 

nilai-nilai normatif, penyesuaian preferensi, hingga 

pengelolaan diri dalam ruang sosial seperti klinik 

kecantikan halal, pengajian, hingga media sosial. 

Dengan mengintegrasikan seluruh kerangka di 

atas, penelitian ini berupaya menjelaskan bahwa 

konsumsi kosmetik halal di kalangan Muslimah 

konservatif bukanlah praktik konsumsi biasa, 

melainkan sebuah arena pembentukan subjek religius, 

ekspresi agensi moral, serta cerminan dinamika budaya 

Islam kontemporer yang kompleks. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi 

untuk memahami secara lebih mendalam praktik konsumsi 

kosmetik halal, khususnya bagaimana Muslimah 

konservatif menegosiasikan identitas keagamaannya dalam 

memilih produk kecantikan. Melalui pendekatan ini, 

peneliti tidak hanya menjadi pengamat dari luar, tetapi turut 

hadir dalam kehidupan sosial kelompok yang diteliti 

dengan berinteraksi, mendengar langsung cerita mereka, 

serta mengamati dinamika yang berlangsung di ruang-

ruang yang mereka tempati.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga 

Juli 2025, dengan lokasi utama di Klinik Kecantikan dr. 
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Ferihana cabang Godean, Yogyakarta. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan dr. Ferihana selaku 

pemilik klinik, serta lima orang customer yang dipilih 

secara purposif karena keterlibatan mereka yang aktif dan 

reflektif dalam proses konsumsi produk halal: Vina, 

Azizah, Pratiwi, Amrina, dan Anisah. 

Vina adalah seorang ibu rumah tangga sekaligus 

pemilik brand hijab anak. Ia menekankan pentingnya tampil 

rapi dan bersih sebagai bentuk teladan kepada anak-anak, 

sekaligus menjaga profesionalitas di media sosial sebagai 

pelaku usaha. Baginya, perawatan di klinik syariah bukan 

sekadar soal fisik, tetapi juga bagian dari niat menjaga 

amanah sebagai seorang ibu dan muslimah. 

Azizah, seorang notaris berhijab lebar, aktif 

mengikuti berbagai kajian keislaman dan dikenal konsisten 

menjaga prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam wawancara, ia banyak menekankan pentingnya 

berhati-hati dalam memilih produk dan layanan, termasuk 

kecantikan, agar tidak terjebak pada sesuatu yang syubhat. 

Keputusan menggunakan layanan klinik dr. Ferihana ia 

anggap sebagai bentuk ketaatan yang tetap memungkinkan 

perawatan diri. 

Pratiwi, seorang guru di sekolah Islam, 

merepresentasikan figur muslimah pekerja yang berupaya 
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menjaga kerapian fisik sebagai bentuk tanggung jawab di 

ruang publik. Ia tidak hanya menyoroti aspek kenyamanan 

dan keamanan dari bahan-bahan halal, tetapi juga melihat 

klinik syariah sebagai ruang aman secara psikologis dan 

spiritual, tempat di mana ia tidak merasa dihakimi karena 

tetap ingin tampil terawat. 

Amrina adalah mahasiswi pascasarjana yang sedang 

menulis tesis di bidang Pendidikan Islam. Ia banyak 

merefleksikan hubungan antara tubuh, spiritualitas, dan 

kesalehan dalam praktik keseharian. Baginya, memilih 

klinik halal adalah wujud konsistensi etika pribadi, 

termasuk dalam menjaga kesehatan kulit dan 

memperhatikan sumber bahan yang digunakan. 

Sementara itu, Anisah adalah seorang pemilik gerai 

toko perhiasan yang juga sedang menjalani proses hijrah. 

Sebagai pelaku usaha yang bertemu banyak orang, ia 

menganggap penting untuk menjaga penampilan dengan 

cara yang tetap sesuai syariat. Ia melihat klinik dr. Ferihana 

sebagai tempat perawatan yang tidak hanya menenangkan 

fisik, tetapi juga menjaga kenyamanan hati, karena 

prosesnya sejalan dengan prinsip keagamaannya. 

Wawancara dilakukan secara daring maupun luring, 

menyesuaikan kenyamanan masing-masing informan. 

Proses ini tidak hanya menjadi momen pengumpulan data, 

tetapi juga ruang dialog yang mendalam tentang 
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kecantikan, kesalehan, identitas perempuan, dan negosiasi 

antara prinsip agama dengan dinamika hidup modern. 

Selain wawancara, peneliti juga melakukan 

observasi partisipan, dengan datang langsung ke klinik, 

mengikuti alur layanan, memperhatikan interaksi antara 

staf dan pelanggan, serta merasakan atmosfer islami yang 

dihadirkan. Alunan murottal, batasan aurat, serta interaksi 

semua menjadi bagian dari pengalaman lapangan yang 

memperkaya perspektif peneliti. Di luar itu, peneliti juga 

menelaah konten digital seperti media sosial, testimoni 

pelanggan, poster, dan materi promosi yang digunakan 

klinik dalam menyampaikan pesan-pesan tentang kosmetik 

halal kepada khalayak. 

Namun, perjalanan penelitian ini tidak sepenuhnya 

mulus. Sejumlah kendala muncul dan menjadi bagian dari 

pembelajaran. Penjadwalan wawancara tidak selalu 

berjalan lancar. Beberapa informan yang memiliki 

kesibukan yang kadang harus menjadwal ulang pertemuan, 

dan peneliti perlu belajar untuk lebih fleksibel dan sabar. Di 

saat lain, ketika waktu sudah tersedia, justru gangguan 

internet yang tidak bersahabat menjadi tantangan tersendiri 

dalam wawancara daring. 

Di sisi lain, peneliti juga sempat mengalami kendala 

administratif, khususnya dalam mengurus ethical 
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clearance. Proses ini sempat tertunda karena SOP di tingkat 

institusi (LPPM) masih dalam tahap pembaruan. Hal ini 

membuat peneliti harus lebih aktif berkomunikasi dan 

mencari jalan agar proses pengumpulan data tetap dapat 

berlangsung dengan etis dan sah. 

Tidak kalah penting, selama observasi di lapangan, 

peneliti juga menghadapi batasan privasi dari pihak klinik 

terutama terkait dokumentasi visual. Klinik menetapkan 

aturan ketat dalam hal pengambilan foto atau video di area 

pelayanan demi menjaga kenyamanan customer. Sebagai 

gantinya, peneliti lebih banyak mengandalkan catatan 

observasi dan refleksi pribadi, yang justru membuat proses 

ini terasa lebih intim dan jujur. 

Meskipun ada banyak hal yang tidak ideal, justru di 

situlah letak pembelajaran yang berharga. Penelitian ini 

bukan hanya soal mencari data, tapi juga tentang 

mendengarkan dengan empati, hadir dengan hati, dan terus 

mengusahakan yang terbaik di tengah keterbatasan. Semua 

informan telah memberikan persetujuan secara sadar dan 

sukarela, dan seluruh informasi dijaga kerahasiaannya. 

Peneliti berharap, melalui proses yang panjang dan tidak 

selalu mudah ini, dapat lahir sebuah pemahaman yang lebih 

manusiawi dan hangat tentang bagaimana kosmetik halal 

hadir dalam kehidupan Muslimah bukan sekadar sebagai 
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produk, tetapi juga sebagai bagian dari narasi spiritual, 

sosial, dan personal mereka. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang tersusun 

secara sistematis untuk memberikan gambaran 

komprehensif dan analitis mengenai hubungan antara nilai-

nilai keagamaan, agensi perempuan, dan praktik konsumsi 

kosmetik halal di kalangan Muslimah Konservatif. Setiap 

bab dirancang untuk membawa pembaca memahami 

konteks sosial, dinamika religiusitas, serta proses negosiasi 

identitas yang berlangsung dalam praktik kecantikan 

berbasis syariah. 

Bab pertama merupakan bagian pengantar yang 

memuat latar belakang penelitian. Pada bagian ini 

dijelaskan pentingnya mengkaji keterkaitan antara praktik 

religiusitas dan konsumsi kosmetik halal dalam kehidupan 

Muslimah Konservatif yang menempatkan prinsip 

kesalehan sebagai pusat orientasi kehidupannya. Penjelasan 

diawali dengan fenomena pertumbuhan industri kosmetik 

halal, kemudian dihubungkan dengan dinamika kesalehan, 

agensi, dan tuntutan estetika di kalangan Muslimah 

Konservatif. 

Bab ini juga memuat rumusan masalah yang 

mengarahkan fokus penelitian, tujuan dan signifikansi 
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penelitian baik secara akademik, praktis, maupun sosial, 

kajian pustaka yang mendiskusikan perkembangan industri 

halal, teori agensi, komodifikasi Islam, serta preferensi 

konsumsi halal. Selain itu, kerangka teoritis penelitian 

dipaparkan secara rinci, diikuti dengan metode penelitian 

deskriptif-analitik kualitatif sebagai dasar pengumpulan 

dan pengolahan data, hingga sistematika pembahasan. 

Bab kedua menguraikan perkembangan industri 

kosmetik halal, mulai dari dinamika global hingga 

perkembangan industri halal nasional di Indonesia. Pada 

bagian ini dibahas pula bagaimana sertifikasi halal, 

regulasi, serta standar syariah menjadi pijakan utama bagi 

konsumen Muslimah Konservatif dalam memilih produk. 

Bab ini juga memaparkan karakteristik sosial-

keagamaan Muslimah Konservatif yang membentuk pola 

konsumsi unik, termasuk prinsip kehati-hatian (ihtiyath), 

penghindaran syubhat, serta integrasi kesalehan dalam gaya 

hidup sehari-hari. Selain itu, pembahasan dalam bab ini 

mencakup bagaimana industri halal merespon kebutuhan 

estetika yang tetap berbasis pada prinsip keagamaan, serta 

munculnya komodifikasi Islam dalam lanskap halal lifestyle 

modern. 

Bab ketiga menitikberatkan pada peran klinik 

kecantikan halal, khususnya Klinik Dr. Ferihana, sebagai 

institusi yang memfasilitasi konsumen Muslimah 
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Konservatif dalam mengintegrasikan praktik kecantikan 

dengan prinsip kesalehan syariah. Klinik ini diposisikan 

bukan hanya sebagai ruang pelayanan kecantikan, tetapi 

juga sebagai ruang sosial-negosiasi antara norma religius 

dan kebutuhan estetika. 

Pembahasan dalam bab ini meliputi profil klinik, 

visi pelayanan berbasis syariah, peran staf klinik sebagai 

pengelola layanan berbasis etika Islam, pengaruh otoritas 

religius dalam operasional klinik, serta bagaimana ruang 

sosial klinik ini membentuk solidaritas komunitas 

Muslimah konservatif melalui praktik kecantikan halal 

yang terawasi. 

Bab keempat memfokuskan pada proses negosiasi 

identitas yang dilakukan oleh Muslimah Konservatif dalam 

memilih, menggunakan, dan memaknai kosmetik halal. 

Penelitian ini mengulas bagaimana Muslimah Konservatif 

menghadapi dilema antara komitmen keagamaan, 

kebutuhan estetika, serta modernitas. 

Pembahasan mencakup bagaimana mereka 

melakukan kompromi nilai (flexible morality), memilih 

produk berdasarkan tingkat kepatuhan syariah yang 

diyakini, serta bagaimana mereka menegosiasikan 

perbedaan pendapat di antara otoritas keagamaan. Bab ini 

juga menegaskan bahwa konsumsi kosmetik halal tidak 

hanya terkait dengan fungsi estetika, tetapi juga berfungsi 
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sebagai ruang aktualisasi identitas religius yang dinamis 

melalui embodied agency. 

Bab kelima berisi kesimpulan dari keseluruhan 

penelitian, yang menegaskan bahwa praktik konsumsi 

kosmetik halal oleh Muslimah Konservatif merupakan 

fenomena kompleks yang menggabungkan dimensi 

religius, estetika, agensi, serta dinamika pasar halal 

modern. Bab ini juga menguraikan kontribusi penelitian 

dalam memperkaya teori agensi religius perempuan 

Muslim kontemporer, memberikan masukan praktis bagi 

pelaku industri halal dalam memahami kebutuhan pasar 

konservatif, serta menyajikan rekomendasi pengembangan 

penelitian lanjutan terkait relasi agama, gender, dan budaya 

konsumsi dalam konteks Islam modern. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus untuk memahami dinamika 

konsumsi kosmetik halal di kalangan Muslimah 

konservatif, terutama dalam konteks bagaimana mereka 

menyeimbangkan tuntutan syariat dengan kebutuhan 

praktis sehari-hari. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa kosmetik halal bukan hanya sekadar produk 

kecantikan, tetapi juga menjadi manifestasi dari komitmen 

religius, di mana pengelolaan tubuh dilakukan dengan 

mengikuti prinsip-prinsip syariat Islam. Bagi Muslimah 

konservatif, memilih kosmetik halal bukan hanya soal 

memastikan bahan-bahan yang digunakan sesuai dengan 

kehalalan, tetapi juga melibatkan pertimbangan estetika, 

sosial, dan nilai-nilai agama yang mereka anut. 

Konsumsi kosmetik halal ini memperlihatkan 

adanya dilema yang sering dihadapi oleh Muslimah 

konservatif, yaitu antara keinginan untuk tampil modern 

dan menarik dengan prinsip agama yang ketat. Dengan 

demikian, konsumsi kosmetik halal menjadi cara mereka 

untuk mengekspresikan identitas religius yang hidup dan 

dinamis, di mana mereka tidak hanya sekadar mengikuti 
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aturan agama, tetapi juga berusaha menyeimbangkan 

tuntutan sosial dan estetika yang ada di sekitar mereka. 

Keputusan untuk membeli kosmetik halal juga 

sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki tentang 

bahan-bahan produk, label halal, dan dorongan sosial dari 

komunitas mereka. Label halal, khususnya, memiliki peran 

besar dalam memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

konsumen, karena label ini menjadi simbol bahwa produk 

yang digunakan sudah memenuhi standar syariah. Ini 

menunjukkan betapa pentingnya peran sertifikasi halal dan 

informasi yang jelas mengenai kehalalan produk, agar 

konsumen bisa lebih yakin dan nyaman dalam memilih 

produk yang tidak hanya aman secara fisik, tetapi juga 

sesuai dengan prinsip agama yang mereka pegang teguh. 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah pentingnya 

memperdalam pemahaman dan literasi halal di kalangan 

konsumen, khususnya terkait dengan kehalalan bahan, 

proses produksi, dan sertifikasi produk. Edukasi yang lebih 

mendalam mengenai standar halal akan membantu 

konsumen merasa lebih percaya diri dalam memilih produk 

kosmetik halal. Dengan pengetahuan yang cukup, mereka 

akan lebih selektif dan dapat membuat keputusan 

pembelian yang lebih bijak, merasa yakin bahwa produk 
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yang mereka pilih tidak hanya aman, tetapi juga sesuai 

dengan keyakinan agama mereka. 

Selain itu, industri kosmetik halal sebaiknya terus 

berinovasi untuk menciptakan produk yang tidak hanya 

memenuhi standar halal, tetapi juga memiliki kualitas yang 

tinggi dan dapat memenuhi kebutuhan estetika konsumen, 

terutama Muslimah konservatif. Produk yang aman dan 

terjamin kualitasnya sangat penting, karena konsumen tidak 

hanya mencari kehalalan, tetapi juga kesehatan dan 

kecantikan yang terjaga. Inovasi semacam ini akan 

memastikan bahwa produk kosmetik halal memenuhi 

kebutuhan religius dan estetika konsumen secara seimbang. 

Dalam hal pemasaran, produsen kosmetik halal 

sebaiknya tidak hanya menonjolkan aspek kecantikan fisik, 

tetapi juga mengedepankan nilai-nilai religius yang 

terkandung dalam produk mereka. Pendekatan yang lebih 

mengutamakan edukasi dan kesadaran tentang prinsip halal 

dapat mempererat hubungan antara konsumen dan merek, 

serta memperkuat kepercayaan mereka terhadap produk 

tersebut. Selain itu, untuk memudahkan konsumen dalam 

mengakses produk halal, produsen perlu memperluas 

saluran distribusinya, baik melalui ritel fisik maupun 

platform online. Hal ini akan mempermudah konsumen 

yang ingin menjalani gaya hidup halal secara lebih praktis 

dan efisien. 
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Penting juga bagi produsen untuk bekerja sama 

dengan komunitas-komunitas Muslimah konservatif dan 

influencer yang memiliki pengaruh besar di media sosial. 

Kolaborasi ini akan memperluas jangkauan pasar kosmetik 

halal, sekaligus memperkenalkan produk mereka dengan 

cara yang lebih dekat dan personal. Dengan pendekatan-

pendekatan ini, industri kosmetik halal dapat semakin 

memperkuat posisinya di pasar yang kompetitif, sambil 

memastikan bahwa produk halal tetap relevan dan dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berkembang. 
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